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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menghasilkan perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia program studi pendidikan sejarah FKIP UNTAD. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas B mahasiswa angkatan 2014 semester enam prodi pendidikan sejarah menggunakan penelitian pengembangan R&D (Research and Development) yang diadaptasi dari model pengembangan menurut Bord & Gall yang terdiri atas enam tahapan tahap studi pendahuluan, tahap perencanaan, tahap penyusunan draft produk perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik, tahap validasi produk, tahap revisi, dan uji coba produk, serta tahap desiminasi. Subyek uji coba perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia adalah mahasiswa kelas B angkatan 2014 semester VI tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 43 orang.
Hasil Penelitian adalah : (1) Perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik mata kuliah studi masyarakat Indonesia telah dihasilkan dengan kategori sangat baik berdasarkan hasil validasi produk oleh empat dosen ahli dan hasil angket respon mahasiswa. (2)  Perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia efektif digunakan dalam pembelajaran, khususnya untuk melatih kemampuan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Hasil temuan penelitian, bahwa penelitian ini memberikan implikasi antara lain: (1) Perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik merupakan perangkat pembelajaran yang perlu dikembangkan untuk dilaksanakan dalam proses pembelajaran dan,  (2) Perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik yang menghasilkan bahan ajar hendaknya meningkatkan tingkat kemampuan berpikir mahasiswa.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, KKNI, dan Model Sinektik
DEVELOPMENT OF ORIENTED LEARNING DEVICES ON KKNI OF SINEKTIC MODEL IN THE COURSES OF INDONESIAN COMMUNITY STUDY PROGRAM STUDY OF HISTORICAL EDUCATION FKIP UNTAD

ABSTRACK

      This study aims to analyze and produce learning devices oriented KKNI assisted synoptic model in the course of study of Indonesian society history education courses FKIP UNTAD. This research was conducted in class B student of class of 2014 semester six of history education program using development research  R&D (Research and Development) Which is adapted from the development model according to Bord & Gall Which consists of six stages of preliminary study stage, planning phase, drafting stage of learning product oriented KKNI-oriented sinektik model, product validation stage, revision phase, and product trial, and the phase of dissemination. Subject of experimental learning-oriented device KKNI aided synoptic model in the course of study of Indonesian society is a student of class B force 2014 six semester academic year 2016/2017 Which amounted to 43 people.
Research results are : (1) Learning tool oriented KKNI assisted by sinectic model in eligible Indonesian study subject has been produced with very good category Based on product validation results by four expert lecturers and student response questionnaire results. (2) Learning tools oriented KKNI assisted synoptic model in the course of study of the people of Indonesia effective use in learning in the study subjects of Indonesian society, Especially to train students' creative thinking skills.
From the findings of the study, it was concluded that the learning tool oriented KKNI assisted synoptic model in the study subjects of Indonesian society. This study provides implications among others : (1) Learning tool oriented KKNI-assisted synoptic model is a learning tool that needs to be developed to be implemented in the learning process and (2) KKNI-oriented instructional devices are supported by a synoptic model that produces teaching materials should improve students' thinking ability.
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PENDAHULUAN
Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan bagi para peserta didik yang telah menyelesaikan pendidikan menengah untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan professional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. Pembelajaran di perguruan tinggi lebih memfokuskan para mahasiswa atau sering disebut dengan student centered learning. Hal ini diasumsikan bahwa mahasiswa adalah orang dewasa yang sudah mampu berpikir kritis dan dapat membedakan mana yang baik dan tidak baik bagi mereka.  Disamping itu mahasiswa juga dapat menggunakan otak mereka dalam belajar tanpa harus dipaksa. Dalam menyampaikan materi, dosen menggunakan strategi yang bervariasi untuk melibatkan mahasiswa secara aktif. Hal ini dilakukan agar mahasiswa mempunyai kemandirian dalam belajar dan untuk menumbuhkan kreativitas mahasiswa. Oleh karena itu, dosen perlu membuat rancangan untuk setiap pertemuan dalam menyampaikan suatu mata kuliah.
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. Penyetaraan yang dimaksud adalah proses penyandingan dan pengintegrasian capaian pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan kerja, dan pengalaman kerja. (Selegi & Hartono, 2019). 
Kurikulum 2013 dan KKNI dirasa perlu, karena KKNI, kurikulum Pada perguruan tinggi harus memperjelas diri Profil Lulusan dan Capaian Kompetensi yang diharapkan, sementara dari sisi kebijakan kurikulum 2013, konten materi ajar yang didisampaikan juga harus benar-benar merujuk pada kebutuhan- kebutuhan steakholder sebagaimana yang terdapat dalam Permendikbud No. 67 tahun 2013.(Fathoni, 2015)
Kurikulum sarjana berbasis Kualifikasi Kompetensi Nasional Indonesia (KKNI) merupakan seperangkat dokumen akademik yang disusun berdasarkan kombinasi antara ontologi keilmuan program studi (mintset deduktif) dengan kompetensi dunia USAha dan dunia industri (mintset induktif).(Maba, 2016)
KKNI merupakan perwujudan mutu dan jati diri bangsa Indonesia terkait dengan sistem pendidikan nasional, serta pelatihan kerja nasional, dan sistem penilaian kesetaraan capaian pembelajaran (learning outcome) nasional, yang dimiliki Indonesia untuk menghasilkan sumber daya manusia nasional yang bermutu dan produktif. Pemerintah berharap sumber daya manusia yang telah belajar di Perguruan Tinggi menjadi sumber daya manusia yang produktif dan berkualitas. Oleh karena itu, untuk menyampaikan suatu mata kuliah, dosen perlu merancang perangkat pembelajaran yang sesuai dengan KKNI.
Studi masyarakat Indonesia merupakan salah satu matakuliah yang diberikan kepada mahasiswa Program Studi pendidikan sejarah. Diberikannya matakuliah tersebut dimaksudkan untuk membekali mahasiswa setelah lulus nanti dapat menguasai berbagai konsep dan teori tentang kemasyarakatan khususnya kondisi sosial budaya masyarakat Indonesia. Dengan demikian, mahasiswa dituntut mempunyai kemampuan berpikir kreatif artinya mahasiswa mampu menuangkan dan mengembangkan ide menjadi sebuah bentuk kerangka materi. 
Kemampuan berpikir kreatif menjadi solusi penyelesaian masalah dalam hal mengembangkan ide, karena hasil dari berpikir kreatif tersebut adalah menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Berpikir kreatif memberikan kontribusi yang positif selain tujuannya yang meningkatkan kualitas mahasiswa, berpikir kreatif juga mampu mempengaruhi cara pandang mahasiswa terhadap penyelesaian suatu masalah. Dan salah satu, strategi pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir kreatif seseorang, adalah strategi pembelajaran sinektik (synectics). Dengan dimilikinya kemampuan berpikir kreatif, diharapkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah mampu memecahkan masalah yang dihadapi secara ilmiah. Akhirnya, berdampak pada meningkatnya Indeks Prestasi (IP) mahasiswa.
Mewujudkan pembelajaran yang dapat melatih dan meningkatkan kualitas mahasiswa dalam berpikir kreatif khususnya pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia, seorang dosen harus menggunakan strategi yang menarik dan didukung dengan perangkat pembelajaran yang sudah disiapkan sebelumnya sesuai dengan KKNI, sehingga proses pembelajaran akan lebih terarah, dan lebih efektif apabila mahasiswa secara aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Pada akhirnya hasil belajar akan merupakan bagian dari pemikiran dan pengalamannya. Hasil pengalaman belajar akan lebih tertanam dalam pikiran dan kondisi demikian menuntut mahasiswa untuk lebih berpikir kreatif.
Berangkat dari hal tersebut, peneliti tertarik ingin mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis KKNI berbantuan model sinektik sebagai solusi alternatif untuk menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam berpikir kreatif, khususnya dalam mata kuliah studi masyarakat Indonesia. Model sinektik merupakan suatu cara efektif yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan dosen dan aktivitas belajar mahasiswa. Hal ini disebabkan sinektik merupakan suatu pendekatan baru yang menarik guna mengembangkan kreativitas yang biasanya digunakan untuk keperluan mengembangkan aktivitas kelompok di mana individu dilatih untuk mampu bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah (problem-slovers) atau sebagai orang yang mampu mengembangkan produksi (products-developers). Dengan demikian, model sinektik yang didesain dengan baik akan menjadikan dosen yang professional dan inovatif. Model pembelajaran inovatif dapat dilihat dalam karya Al-Tabany (2017), Trianto, (2009), serta Gunawan et al. (2017)
Tulisan yang dapat dilihat mengkaji secara khusus penelitian KKNI yang bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran (SAP) Ekonomi Syariah yang mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) di prodi Pendidikan Ekonomi.(Effiyanti et al., 2018), Tulisan Rezeqi, et al., dengan tujuan penelitiannya untuk mengetahui kebutuhan bahan ajar mahasiswa terhadap capaian pembelajaran berbasis KKNI dalam mata kuliah Taksonomi Organisme Tingkat Rendah. (Rezeqi et al., 2020), tulisan Imroatus Solikha tentang pengembangan model kurikulum Pendidikan Bahasa Inggris berbasis KKNI. (Solikhah, 2016), Ahmad Fathoni tentang Manajemen Pengembangan Kurikulum Berbasis KKNI. (Fathoni, 2015).
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul               “Pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik mata kuliah Studi Masyarakat Indonesia program studi pendidikan sejarah FKIP UNTAD”, dengan rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah menghasilkan perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah Studi Masyarakat Indonesia? (2) Apakah perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sineketik yang dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia, khususnya untuk melatih kemampuan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa?.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: (1) Menghasilkan perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia,                           (2) Menganalisis efektivitas perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia, khususnya dalam melatih keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. 

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dikenal dengan R&D (Research and Development). Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa bahan ajar mata kuliah Studi Masyarakat Indonesia berbasis KKNI berbantuan model sinektik. Model pengembangan yang digunakan merupakan model pengembangan menurut Bord dan Gall 
Borg dan Gall (1996) mengembangkan pembelajaran mini (mini course) melalui 8 langkah 1) Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei). Prasurvei dilakukan untuk mengumpulkan informasi (kajian pustaka, pengamatan kelas), identifikasi permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran, dan merangkum permasalahan, 2) Melakukan perencanaan adalah menyusun rancangan pembelajaran pada tiap kompetensi dengan metode pembelajaran pilihan, dan merancang indikator-indikator butir karakter, mengembangkan jenis/bentuk produk awal yakni berupa rancangan pembelajaran, indikator-indikator pengamatan butir karakter beserta rubrik penilaiannya untuk masing-masing kompetensi dasar dan butir karakternya. 4) Melakukan uji ahli (expert judgment). Uji ahli dilakukan terhadap seorang profesor dan dosen pembimbing untuk menguji valid konstruk dari instrumen. 5) Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan saran-saran dari hasil uji ahli. 6) Melakukan uji coba terbatas terhadap masingmasing 20 subyek tiap kompetensi dan tiap butir karakter, revisi berdasar masukan, 7) uji coba lapangan dengan masing-masing sekolah 25 subyek. Disini dilakukan uji valid empiris (diuji validitas dan reliabilitas). 8) Melakukan revisi final untuk mendapatkan instrumen yang siap pakai. (Lusiana & Lestari, 2013)
Pada tahapan pertama studi pendahuluan terdiri atas dua yakni studi pustaka dan survey pembelajaran di kelas studi pustaka dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi terhadap kebutuhan yang mendukung pengembangan produk berupa bahan ajar sejarah pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia berbasis KKNI berbantuan model sinektik yang merupakan pengembangan dari kompetensi-kompetensi pada KKNI. Sedangkan survei pembelajaran dilakukan agar diperoleh informasi mengenai proses pembelajaran di kelas serta karakteristik mahasiswa yang termasuk prestasi akademik dan perilaku belajar. Informasi yang harus diperoleh pada tahap ini yaitu permasalahan yang dialami oleh dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran di kelas. Tahapan kedua perencanaan dilakukan analisis tugas untuk menentukan isi materi yang meliputi analisis capaian pembelajaran lulusan khususnya pada pengetahuan dan keterampilan, analisis capaian pembelajaran mata kuliah dan analisis materi bahan kajian. Analisis capaian pembelajaran lulusan (CPL) merupakan terhadap pengetahuan dan keterampilan (keterampilan umum dan keterampilan khusus), sedangkan analisis capaian pembelajaran mata kuliah dan analisis materi bahan kajian yang akan diajarkan dan dimasukkan ke dalam bahan ajar yang akan dikembangkan.
Tahapan ketiga pengembangan draft produk perangkat pembelajaran berorientasi KKNI yang meliputi GBPP, silabus, RPS, kontrak perkuliahan, bahan ajar, lembar observasi keterlaksanaan RPS, lembar angket respon mahasiswa terhadap proses pembelajaran, dan lembar angket respon mahasiswa terhadap kontrak perkuliahan. Tahapan keempat validasi produk yang akan divalidasi oleh empat dosen ahli pembelajaran di Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial. Hasil validasi berupa kelayakan perangkat dan saran serta masukan dijadikan sebagai informasi untuk revisi tahap pengembangan berikutnya. Tahapan kelima tahap revisi dan ujicoba produk Setelah dilakukan validasi oleh ahli, kegiatan selanjutnya adalah menganalisis hasil validasi draft 1. Hasil dari revisi pada draft I menghasilkan draft II sebagai Produk I atau Produk awal yang siap di uji terbatas, yang terakhir tahap diseminasi merupakan kegiatan penyebarluasan produk yang telah dikembangkan agar dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait. Diseminasi dapat dilakukan melalui penyerahan produk ke program studi yang terkait dengan hasil penelitian, melalui seminar-seminar ilmiah yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan serta mengupload file produk ke internet. Disseminate merupakan tahap yang bertujuan untuk menyebarluaskan hasil pengembangan yang telah dilaksanakan.(S. A. Sari & Putri, 2020).
Subyek uji coba perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah Studi Masyarakat Indonesia adalah mahasiswa kelas B angkatan 2014 semester enam tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 43 orang. Untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan instrumen yang sesuai dengan jenis data yang dilakukan yakni menggunakan lembar observasi, lembar validasi dan angket. Perangkat pembelajaran berorientasi KKNI pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia yang dikembangkan dikatakan valid, jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah kategori baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berdasarkan model pengembangan Borg & Gall yang dimodifikasi sehingga menjadi enam tahap pengembangan sebagai berikut:
1. Tahap Studi Pendahuluan
Tahap ini terdiri atas studi pustaka dan survei pembelajaran di kelas. Data yang diperoleh dari analisis kebutuhan sebagai berikut:
· Kurikulum yang digunakan program studi pendidikan sejarah sudah mengacu pada kerangka kualifikasi nasional Indonesia (KKNI).
· Dosen program studi pendidikan sejarah khususnya dosen pengampu mata kuliah studi masyarakat Indonesia belum menggunakan bahan ajar berbasis KKNI berbantuan model sinektik. Dosen mendapatkan bahan ajar dari pelatihan dan internet, namun bahan ajar yang digunakan belum berorientasi KKNI sehingga belum bisa melatih kemampuan sinektik mahasiswa.
· Kegiatan studi pustaka sebagai acuan untuk pengembangan bahan ajar yang berorientasi KKNI berbantuan model sinektik sehingga dapat meningkatkan kemampuan sinektik mahasiswa khususnya pada mata kuliah Studi Masyarakat Indonesia.
2. Tahap Perencanaan
Setelah melakukan analisis kebutuhan melalui studi pustaka, tahap selanjutnya adalah tahap perencanaan. Perencanaan dilakukan dengan menganalisis kurikulum untuk menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar serta capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan keterampilan khusus, serta merumuskan materi dari bahan kajian
3. Tahap penyusunan draft produk perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik 
Berdasarkan perencanaan tersebut, maka dikembangkan draft perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia yang meliputi:
a. GBPP
Format GBPP merupakan pengembangan dan penyesuaian GBPP berdasarkan panduan penyusunan kurikulum Pendidikan Tinggi yang sudah disediakan yaitu identitas GBPP, deskripsi mata kuliah, capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK), pokok bahasan, sub CPMK, sub pokok bahasan, dan sumber acuan pembelajaran/referensi.
b. Silabus
Format silabus merupakan pengembangan dan penyesuian silabus berdasarkan panduan penyusunan kurikulum pendidikan Tinggi yang sudah disediakan yaitu identitas silabus, deskripsi mata kuliah, capaian pembelajaran mata kuliah, bahan kajian (materi), referensi/sumber belajar.
c. RPS
RPS yang dikembangkan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi tahun 2015. Rancangan RPS pada mata kuliah Studi Masyarakat Indonesia disusun untuk kegiatan pembelajaran selama satu semester guna memenuhi capaian pembelajaran yang dibebankan pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia yang memuat identitas RPS, deskripsi mata kuliah, capaian pembelajaran lulusan (CPL), capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK), pokok bahasan/bahan kajian,  kegiatan pembelajaran, tugas, penilaian, peraturan/tata tertib, dan referensi.
d. Kontrak perkuliahan
Kontrak kuliah yang dikembangkan memuat identitas mata kuliah, deskripsi mata kuliah, standar kompetensi dan kompetensi dasar, capaian pembelajaran, metode pembelajaran, materi dan struktur pembelajaran, kriteria penilaian, tata tertib/peraturan, dan referensi.
e. Bahan Ajar
Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar cetak/visual berupa buku atau modul yang berkaitan dengan materi-materi pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia.
f. Lembar Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran
Lembar Observasi yang dikembangkan yaitu pedoman mengenai keterlaksanaan proses pembelajaran berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia.
g. Lembar Evaluasi Mahasiswa
Lembar evaluasi mahasiswa yang dikembangkan yaitu angket penilaian proses pembelajaran, dan angket penilaian kontrak perkuliahan.
4. Tahap Validasi Produk
Draft bahan ajar yang terdiri dari GBPP, silabus, RPS, kontrak perkuliahan, bahan ajar, lembar observasi keterlaksanaan proses pembelajaran dan lembar evaluasi mahasiswa. Draft perangkat pembelajaran berbasis KKNI divalidasi oleh ahli dalam pengembangan kurikulum yakni dosen dalam lingkup ilmu pengetahuan sosial. Hasil validasi berupa kelayakan perangkat dan saran serta masukan dijadikan sebagai informasi untuk revisi pada tahap pengembangan berikutnya.
5. Tahap Revisi dan Ujicoba produk
Setelah dilakukan validasi oleh ahli, kegiatan selanjutnya menganalisis hasil validasi draft I. hasil dari revisi pada draft I menghasilkan draft II sebagai produk I atau produk awal yang siap diuji terbatas. 
Produk I perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia yang telah divalidasi dan direvisi, selanjutnya akan diuji coba. Uji coba akan dilakukan satu kali saja yakni uji terbatas mengingat keterbatasan waktu. Langkah pada tahapan uji terbatas ini produk awal perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia diuji coba pada kelas B angkatan 2014 semester enam program studi pendidikan sejarah.
 Uji coba ini dimaksudkan untuk melihat dan mengukur keterlaksanaan perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia di dalam proses pembelajaran berupa keefektifan, keterbacaan, kejelasan dan kegunaan dari unsur yang ada di dalam perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik. Uji terbatas ini dilakukan pada kelas B semester enam angkatan 2014 program studi pendidikan sejarah menggunakan perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik yang telah dikembangkan dan telah melalui validasi/kelayakan oleh para ahli, praktisi dan teman sejawat. (lihat Munarto & Mulyani, 2016, Jainuri (2017), Karwati (2012), dan Ramadhani (2020).
6. Tahap Diseminasi
Diseminasi dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti penyerahan produk ke program studi lain baik  dalam lingkup ilmu pengetahuan sosial maupun jurusan lain yang terkait dengan hasil penelitian, melalui seminar-seminar ilmiah yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan serta mengunggah file produk ke internet. Tahap diseminasi atau uji coba operasional lihat Yusuf (2015), diseminasi dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau sistem. Produsen dan distributor harus selektif dan bekerja sama untuk mengemas materi dalam bentuk yang tepat.(Amali et al., 2019).
Data yang diperoleh dalam pengembangan ini adalah data uji kelayakan produk yakni data uji terbatas. Uji terbatas dilakukan pada mahasiswa kelas B angkatan 2014 semester enam program studi pendidikan sejarah sebanyak 43 mahasiswa. Data uji terbatas hasil respon mahasiswa terhadap proses pembelajaran dan kontrak perkuliahan. Respon mahasiswa terhadap proses pembelajaran dan kontrak perkuliahan yang dikembangkan menggunakan perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia. Respon peserta didik diperoleh dari hasil angket yang diberikan pada saat pertemuan tatap muka perkuliahan. Rerata skor respon mahasiswa terhadap proses pembelajaran sebesar 3,73 memiliki kriteria sangat baik dan rerata skor respon mahasiswa terhadap kontrak perkuliahan sebesar 4,44 memiliki kriteria sangat baik. Terkait kontrak perkuliahan dapat dilihat dari berbagai karya tulis seperti  Lubis (2017) dan Tri Mardiani (2020)
Penilaian keterlaksanaan proses pembelajaran berbantuan model sinektik dilakukan oleh satu orang pengamat (observer). Konveksi skor keterlaksanaan proses pembelajaran berbantuan model sinektik menjadi skala 5. Rerata skor untuk keterlaksanaan proses pembelajaran berbantuan model sinektik pertemuan pertama sebesar 3,80 dengan kategori sangat baik, skor rerata keterlaksanaan proses pembelajaran berbantuan model sinektik pertemuan kedua sebesar 4,44 dengan kategori sangat baik. 
Validasi yang dilakukan oleh dosen ahli terhadap perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia yakni GBPP, silabus, RPS, kontrak perkuliahan, bahan ajar, lembar observasi keterlaksanaan Proses Pembelajaran berbantuan model sinektik,  lembar angket respon mahasiswa dan lembar angket penilaian kontrak perkuliahan. Berdasarkan hasil validasi diketahui bahwa sebagian perangkat sudah baik dan beberapa bagian perangkat yang lain perlu direvisi sebelum digunakan dalam perkuliahan. Data yang diperoleh dari hasil validasi oleh dosen ahli dikonversikan ke dalam skala 4, sehingga rerata skor adalah 2,5 dan simpangan baku (SBx) adalah 0,5. Rerata skor dari hasil validasi diubah menjadi kriteria tertentu sesuai dengan rumusan acuan penskoran.
Rerata pada skor pada GBPP 3,71 pada penilaian GBPP memiliki kriteria sangat baik. Rerata skor pada silabus 3,77 memiliki kriteria sangat baik, rerata skor pada pada RPS 3,87 memiliki kriteria sangat baik, rerata skor pada kontrak perkuliahan 3,68 memiliki kriteria sangat baik, rerata skor pada bahan ajar 3,71 memiliki kriteria sangat baik, rerata lembar observasi keterlaksanaan Proses Pembelajaran berbantuan model sinektik 3,83 memiliki kriteria sangat baik, rerata skor pada lembar angket respon mahasiswa 3,90 memiliki kriteria sangat baik, rerata skor pada lembar angket penilaian kontrak perkuliahan 3,68 memiliki kriteria sangat baik. Oleh karena itu, menurut dosen ahli I dan II, perangkat yang dikembangkan layak untuk digunakan pada proses pembelajaran mata kuliah studi masyarakat Indonesia dengan melakukan beberapa revisi berdasarkan saran dan masukan dari dosen ahli I dan II.
Rerata pada skor pada GBPP 3,92 pada penilaian GBPP memiliki kriteria sangat baik. Rerata skor pada silabus 3,77 memiliki kriteria sangat baik, rerata skor pada pada RPS 3,75 memiliki kriteria sangat baik, rerata skor pada kontrak perkuliahan 3,94 memiliki kriteria sangat baik, rerata skor pada bahan ajar 3,64 memiliki kriteria sangat baik, rerata lembar observasi keterlaksanaan Proses Pembelajaran berbantuan model sinektik 3,58 memiliki kriteria sangat baik, rerata skor pada lembar angket respon mahasiswa 3,80 memiliki kriteria sangat baik, rerata skor pada lembar angket penilaian kontrak perkuliahan 4,00 memiliki kriteria sangat baik. Oleh karena itu, menurut dosen ahli III dan IV, perangkat yang dikembangkan layak untuk digunakan pada proses pembelajaran mata kuliah studi masyarakat Indonesia dengan melakukan beberapa revisi berdasarkan saran dan masukan dari dosen ahli III dan IV.
Perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia dalam penelitian pengembangan ini telah mengalami dua kali revisi. Pada revisi pertama mendapatkan beberapa masukan, saran dan validasi dari empat dosen ahli pada tahap pengembangan. Revisi kedua mendapat masukan dari hasil uji terbatas yakni berupa respon mahasiswa dan observasi selama proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia terdiri dari GBPP, silabus, RPS, kontrak perkuliahan, bahan ajar, lembar observasi keterlaksanaan proses pembelajaran, lembar angket respon mahasiswa, lembar angket penilaian kontrak perkuliahan. Implementasi kurikulum berbasis KKNI, akan menghilangkan mintset pengajaran yakni melimpahkan pengetahuan dari dosen kepada mahasiswa (transfer of knowledge) yang hanya mengutamakan aspek pengetahuan dan ketrampilan (ontologi keilmuan program studi) dan sangat minimal pengembangan sikap serta perilaku mahasiswa. Implementasi pembelajaran menekankan pada proses dan produk untuk membimbing mahasiswa malakukan pendekatan scientific yakni mendengar, melihat, menganalisis, menemukan dan mengkomunikasikan (networking) dalam pembentukan sikap, pengetahuan dan ketrampilan mahasiswa.(Maba, 2016).
Metode pembelajaran sinektik analogi personal yang dilakukan M. Z. Sari & Hermawati, (2020), terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kretaif siswa, hal ini menunjukan pada saat pembelajaran siswa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat berdiskusi secara aktif dan aktifitas bertanya lebih berkembang.
Selain itu, uji coba pada proses pembelajaran membuktikan bahwa mahasiswa merespon positif terhadap proses pembelajaran dan kontrak perkuliahan. Kelebihan perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah studi masyarakat Indonesia diantaranya mencakup seluruh aspek yang terdiri dari dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Aspek kognitif pada perangkat pembelajaran berorientasi KKNI menekankan sinektik yang terdiri atas kemampuan mengembangkan analogi kemampuan berpikir, menganalisis dan mengevaluasi. 

PENUTUP
Berdasarkan analisis data dan pembahasan seperti yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, ditemukan beberapa hal Studi Masyarakat Indonesia sebagai berikut: (1) Penelitian pengembangan telah menghasilkan perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah yang dikembangkan melalui enam tahapan berdasarkan modifikasi dari prosedur pengembangan Borg & Gall, yaitu tahap studi pendahuluan, tahap perencanaan, tahap penyusunan draft produk perangkat pembelajaran berbasis KKNI berbantuan model sinektik pada mata kuliah Studi Masyarakat Indonesia, tahap validasi produk, tahap revisi dan uji coba produk dan tahap diseminasi. (2) perangkat pembelajaran yang dihasilkan sudah dinyatakan layak digunakan karena melalui tahap validasi oleh empat dosen ahli pembelajaran di lingkungan jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial dan telah melalui  dua tahap  revisi yang pada revisi pertama cukup banyak menindaklanjuti saran-saran dan masukan dari validasi dosen ahli pada produk perangkat yang dikembangkan, kemudian pada revisi tahap kedua berdasarkan hasil uji terbatas perbaikan yang dilakukan pada perangkat pembelajaran berorientasi KKNI berbantuan model sinektik tidak banyak mengalami perbaikan dan sudah dinyatakan layak digunakan. (3) respon mahasiswa terhadap kontrak perkuliahan dan proses pembelajaran dikategorikan sangat baik dengan perolehan terhadap proses pembelajaran sebesar 3,73 memiliki kriteria sangat baik dan rerata skor respon mahasiswa terhadap kontrak perkuliahan sebesar 4,44 sangat baik berdasarkan hasil analisis data uji terbatas. (4) keterlaksanaan proses pembelajaran yang diobservasi oleh observer pada dua kali pertemuan pertemuan pertama sebesar 3,80 dengan kategori sangat baik, skor rerata keterlaksanaan proses pembelajaran berbantuan model sinektik pertemuan kedua sebesar 4,44 dengan kategori sangat baik. 
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